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ABSTRAK

Perceraian dalam sebuah keluarga merupakan sebuah akar permasalahan
bagi kehidupan remaja, salah satunya akan membuat remaja merasa berbeda dari
teman sebayanya serta merasakan kecemasan sosial. Pola asuh orangtua dan
dukungan sosial teman sebaya memiliki peran yang penting dalam kecemasan
sosial pada remaja dari keluarga bercerai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara pola asuh orangtua dan dukungan sosial teman sebaya dengan
kecemasan sosial pada remaja dari keluarga bercerai.

Sampel dalam penelitian adalah 88 remaja (59 perempuan, 29 laki-laki),
yang diambil dengan teknik purposive sampling dan accidental sampling.
Kecemasan sosial diukur dengan The Liebowitz Social Anxiety Scale (Azmi, 2017).
Pola asuh diukur dengan Scale of Parenting Style (Sugianto, 2017). Dukungan
sosial teman sebaya diukur dengan alat ukur yang dibuat oleh Oktaviani (2018).
Data dianalisis dengan uji korelasi Spearman.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif signifikan antara
pola asuh dengan kecemasan sosial (r = -0,186; p (0,041) < 0,05). Hasil uji korelasi
dimensi demandingness menunjukkan hubungan yang sigifikan (r = - 0,226; p
(0,017) < 0,05) dengan kecemasan sosial, dimensi responsiveness menunjukkan
hubungan yang tidak signifikan (r = - 0,127; p (0,119) > 0,05) dengan kecemasan
sosial.

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang tidak signifikan antara
dukungan sosial teman sebaya dengan kecemasan sosial (r = - 0,116; p (0,141) >
0,05). Pada penelitian ini tingkat dukungan emosional, penghargaan, instrumental
dan informasi tergolong tinggi dengan tingkat kecemasan sosial yang tergolong
cukup.
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